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ABSTRACT 
TRIAL TEST OF BACILLUS THLTRINGENSIS H-14 FOR ANOPHELES BARBIROSTRTS 
IN THE LA BORA TORY AND IN THE FIELD 
A study was conducted in the Vector Control Research Station laboratory in Salatiga and in 
ponds belongs to inhabitants of Sukutukan village, Wulanggitang Sub District, East Flores Regency. 
These ponds were found to be an area of breeding sites for Anopheles barbirostris. This study was 
conducted from August - September 1992 to determine the efficacy of Bacillus thuringiensis H-14 
against An. barbirostris larvae in the laboratory and in thepeld. 
The effect of B. thuringiensis H-14 (Teknar SC) toward An. barbirostris larvae in the laboratory 
was conducted according to WHO guidelines to assess the lethal concentrations (LC50 and LC90) 
which were calculated through the probit analysis. 
Laboratory tests of B. thuringiensis H-14 (Teknar SC) showed that after 24 hours of 
exposure, concentrations of 0.9893 and 11.2906 pprn caused approximately 50% and 90% mortality, 
respectively, for early fourth-instar larvae of An. barbirostris. Ajter 48 hours of exposure, the LC50 
and LC90 values calculated for early fourth-instar larvae of An. barbirostris were 0.1499 and 3.3396 
pprn, respectively. Test of standard B. thuringiensis H-14 (IPS82) concentrations required 110 to 522 
times lower than Teknar SC, the LC50 and LC90 values for An. barbirostris larvae were estimated as 
0.0021 and 0.1024 ppm, respectively, after 24 hours of exposure, while after 48 hours of exposure, the 
LC50 and LC90 values were 0.001 2 and 0.0064 ppm respectively. 
In the peld tests, Teknar SC at dosages of 0.6, 0.75, 1.0 and 1.2 I/Ha caused 84.25%, 84.91 %, 
91.38% and 84.58% reduction in 1-11 instar An. barbirostris larvae, respectively, while in IIl-IV instar 
larvae it was 89.15%, 90.62%, 82.99% and 92.0% respectively after 24 hours exposure. No signrficant 
difference in percent reduction between dosages used @>0.05). Six days after application of Teknar 
SC, reduction of larval population density were vety low with very little or negative reduction. 
* Makalah ini dibawakan pada Seminar Parasitologi Nasional W dan Kongres P41 VI, 23-25 Agustus 1993 di 
Denpasar, Bali. 
** Staf Peneliti Stasiun Penelitian Vektor Penyakit, J1. Hasanudin 123, PO. Box 100 Salatiga, 
Telp. (0298) 61096. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit tular vektor masih merupakan 
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. 
Sampai sekarang pengendalian vektor masih 
merupakan salah satu sasaran program, baik 
terhadap stadium dewasa maupun jentik. 
Dalam kurun waktu sepuluh tahun 
terakhir ini, resistensi nyamuk terhadap insek- 
tisida dan pertimbangan keamanan lingkungan, 
mendorong adanya pengembangan jazad hayati 
seperti Bacillus thuringiensis sebagai tindakan 
alternatif untuk mengendalikan nyamuk 
vektor' . 
Pengendalian vektor secara hayati meng- 
gunakan B. thuringiensis H-14 banyak diteliti 
dan cukup potensial. Oleh karena itu bakteri ini 
mempunyai prospek yang baik dalam 
menanggulangi nyamuk vektor. Bakteri ini 
dikenal mempunyai patogenisitas tinggi 
terhadap jentik nyamuk dan jentik lalat hitam2 
hitam dalam waktu 24 jam sesudah toksin dan 
spora tertelan oleh organisme sasaran tersebur'. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efikasi B. thuringiensis H-14 (Teknar SC) 
terhadap jentik nyamuk Anopheles barbirostris 
baik di laboratorium maupun di lapangan. 
BAHAN DAN CARA KEFLJA 
1. Uji hayati B. thuringiensis H-14 di 
laboratorium. 
B. thuringiensis H- 14 yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Teknar SC dalam 
formulasi liquid dengan potensi 1500 AAUImg. 
Uji hayati di laboratorium dilakukan menurut 
prosedur WHO4 dan dimaksudkan untuk men- 
dapatkan konsentrasi B. thuringiensis efektif 
(LC50 dan LC90) dalam membunuh jenhk An. 
serta tidak berbahaya bagi manusia, hewan barbirostris. 
piaraan, serangga yang mempunyai nilai Larutan stok dibuat dengan cara menam- 
ekonornis, ikan, organisme akuatik lain ataupun bahkan 0. ml Teknar SC ke dalam 
organisme lain yang bukan sasaran'. glas" yang sudah diisi dengan 99.9 ml air steril. 
B. thuringiensis H-14 telah d i ~ r o d k s i  Dari larutan stok tersebut selanjutnya dibuat 
secara komersial oleh beberapa negara dengan seri pengenceran sampai diperoleh konsentrasi 
nama dagang yang bemacam-macam, diguna- yang dibutuhkan (dalam ppm.), Pengujian 
kan sebagai insehsida biologis untuk pengen- dilakukan dengan menggunakan mangkok 
dalian jentik nyamuk dan jentik lalat hitam. 
plastik dengan volume total 100 ml dan 25 ekor Teknar SC yang diproduksi oleh Sandoz Ltd. 
USA. meru~akan salah satu contoh insektisida jentik An. barbirostris instar IV awal. Masing- 
biologis selektif, berisi kristal delta endotoksin masing konsentrasi pengujian diulang 3 kali. 
dan spora B. thuringiensis H-14 yang &pat Sebagai kontrol, mangkok plastik hanya diisi 
menyebabkan paralisis usus serta meng&bat- dengan 100 ml air steril dan 25 ekor jentik An. 
kan kematian jentik nyamuk dan jentdc lalat harbirostris. Kematian jentik dihitung sesudah 
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24 dan 48 jam pengujian. Untuk menentukan 0,6 m a ;  0,75 VHa; 1,O VHa dan 1,2 l/Ha 
nilai LC50 dan LC90 digunakan analisis dengan cara penyemprotan menggunakan 
probit5. tangki penyemprot "Hudson" X.pert. Pengamat- 
an kepadatan populasi jentik dilakukan dengan Sebagai bahan pembanding untuk pengu- 
pencidukan secara acak menggunakan "dipper" jian efikasi B. thuringiensis H-14 (Teknar SC) dengan volume 350 ml. Pengamatan dilakukan 
di laboratorium digunakan B. thuringiensis 
sebelum aplikasi, 24 jam dan 6 hari sesudah 
14-14 standard intemasional dengan nama IPS 
aplikasi B, rhurinpiensis H-144 Padat populasi 
82 (dalam formulasi powder) yang dihitung dalam satuan per 20 ciduk. Semua 
dari Institut Pasteur. Paris6 
Larutan stok dibuat dengan cara menam- 
bahkan 10 ml air steril ke dalam 50 mg IPS 82, 
selanjutnya dari larutan tersebut diambil 1 ml 
dan ditambah dengan 99 ml air steriL6 Dari 
lanitan stok ini selanjutnya dibuat seri pengen- 
ceran sampai diperoleh konsentrasi yang 
dibutuhkan. Prosedur selanjutnya sama dengan 
pengujian Teknar SC di laboratorium. 
2. Uji hayati R. thuringiensis H-14 di lapangan. 
Dalam penelitian ini digunakan 3 buah 
kolam yang tidak terawat (3 kolam digunakan 
untuk perlakuan dan 1 kolam sebagai kontrol). 
Rata-rata luas kolam adalah 30 m2. Salinitas air 
kolam dan pH diukur baik sebelum maupun 
sesudah aplikasi B. thuringirnsis. Rata-rata 
salinitas sebesar 0% dan pH 8,2. Penelitian ini 
dilakukan di desa Sukutukan, Kec. Wulang- 
gitang. Kab. Flores Timur pada akhir musim 
kemarau (Agustus - September 1992). 
Formulas~ liquid B. thuringien.si.s H-14 
(Teknar SC) dikemas dalanl botol plastik 
berukurarr 1 liter. diaplikasikan dengan dosis 
jentik An. barbirostris, persen reduksi dihitung 
dengan menggunakan formula Mulla et al, 
1977' sebagai berikut : 
C l x T 2  Persen reduksi = 100 - ----------- 
Tl  x C2 
C1 : jumlah jentik pada kolam kontrol 
sebelum aplikasi 
C2 : jumlah jentik pada kolam kontrol 
sesudah aplikasi 
TI : jumlah jentik pada kolam perlakuan 
sebelum aplikasi 
T2 : jumlah jentik pada kolam perlakuan 
sesudah aplikasi. 
UnhA mengetahui perbedaan persen 
reduksi antar dosis, digunakan X2 (Chi square). 
MASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji hayati B. thuringiensis H-14 di 
laboratorium. 
Efikasi B. thuringiensi H- 14 terhadap 
jentik An. barb~rostris disajikan pada Tabel 1. 
Bul. Penelit. Kesehnt. 23 (1) 1995 41 
Uji mba Bacillus thutingiensis ...................... Umi Widyastuti d al. 
Tabel 1. Efikasi B. thuringiensis H-14 di laboratorium. 
* : dalam satuan ppm. 
Hasil pengujian B. thuringiensis H- 14 efektivitas larvisida bakteri dipengaruhi juga 
(Teknar SC) selama 24 jam menunjukkan oleh adanya toksin di daerah makan jentik 
bahwa konsentrasi 0,9893 dan 11,2906 ppm "larval feeding zone" dan perilaku makan dari 
mampu membunuh jentik An. barbirostris spesies nyamuk sasaranlO. 
berturut-turut sebesar 50% clan 90%, sedangkan 
pada pengujian selama 48 jam dibutuhkan 
konsentrasi sebesar 0,1499 dan 3,3396 ppm. 
Nilai LC50 dan LC90 tersebut ternyata 110 
sampai 522 kali lebih besar dibandingkan 
dengan standard IPS 82 yaitu LC50 = 0,0021 
pprn dan LC90 = 0,1024 pprn pada pengujian 
selama 24 jam, sedangkan pengujian selama 48 
jam nilai LC50 = 0,0012 pprn dan LC90 = 
0,0064 ppm. Hal tersebut dapat te rjadi karena 
Jentik Anopheles biasa mengambil 
makanannya di daerah permukaan air, jarang 
sekali mengambil makanan di bawah 1-2 rnm 
dari permukaan". Mengingat faktor-faktor 
tersebut di atas kemungkinan formulasi liquid 
Teknar SC lebih cepat mengendap dibanding- 
kan dengan formulasi powder IPS 82, sehingga 
untuk membunuh 50% dan 90% jentik An. 
barbirostris dibutuhkan konsentrasi yang lebih 
besar . 
adanya berbagai macam faktor yang dapat 
mempengaruhi efikasi B. thuringiensis terhadap 
jentik nyamuk. Berbagai faktor tersebut antara 2. Uji coba B. thuringiensis H-14 di lapangan. 
lain adalah instar jentik, makanan, periode 
pemaparan "expose period", kualitas air, strain Pengamatan kepadatan populasi jentik 
bakteri, perbedaan kepekaan masing-masing An. barbirostris yang dilakukan dengan pen- 
spesies nyamuk yang diuji, suhu air, dan cidukan secara acak sebelum aplikasi, 24 jam 
formulasi B. thuringiensis khususnya tingkat dan 6 hari sesudah aplikasi B. thuringiensis 
~edimentasilpengendapan'~~~. Di samping itu H-14 disajikan pads Tabel 2. 
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Tabel 2. Kepadatan jentik An. barbirostris sebelum aplikasi, 24 jam d m  6 hari 
sesudab aplikasi B. thuringiensis di laboratorium. 





1 2  
Pengamatan yang dilakukan sebelum jumlah rata-rata jentik An. barbirostris instar 
aplikasi B. thuringiensis H-14 menunjukkan 1-11 berkisar antara 2,524,s ekor120 ciduk dan 
bahwa jumlah rata-rata jentik An. barbirostris instar 111-IV sebesar 0,2-7,5 ekorl20 ciduk. 
instar I-II berkisar antara 18-41 ekorl20 ciduk 
dan instar 111-IV berkisar antara 2-20 ekorI20 
ciduk pada kolam kontroi. Sedangkan pada 
kolam perlakuan jumlah rata-rata jentik An. 
harhirosfris instar I-II berkisar antara 
14,5-131,5 ekorI20 ciduk dan instar 111-IV 
sebesar 5-42 ekorI20 ciduk. 
Pengamatan 24 jam sesudah aplikasi B. 
thuringiensis H-14 menunjukkan bahwa jumlah 
rata-rata jentik An. barbirostris instar I-II 
berkisar antara 9-32 ekorl20 ciduk dan instar 
111-IV sebesar 2-21 ekorl20 ciduk pada kolam 












Persen reduksi yang dihitung berdasarkan 
formula Mulla et al, (1971) relatif tinggi untuk 
jentik An. barbirostris instar 1-11 yaitu 84,25%; 
84,91%; 91,38%; dan 84,48% serta instar 111-IV 
sebesar 89,15%; 90,62%; 82,99% dan 92,00% 
pada dosis berturut-turut 0,6 VHa; 0,75 m a ;  1,0 
VHa dan 1,2 VHa. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua dosis B. thuringiensis H-14 (Teknar SC) 
yang dicoba (0,6 VHa; 0,75 VHa; 1,0 1/Ha dan 
1,2 VHa) mampu membunuh jentik An. 
barbirostris baik terhadap instar I-II maupun 
instar 111-IV. 
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Berdasarkan uji statistik (Chi square), 
tidak ada perbeclaan persen reduksi yang 
bermakna antar dosis yang dicoba (jP 0,05) 
sehingga dosis yang terendah (0,6 VHa) akan 
digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
Pengamatan 6 hari sesudah aplikasi B. 
thuringiensis H-14 dengan dosis antara 0.6-1,2 
VHa menunjukkan bahwa jumlah rata-rata 
jentik An. barbirostris instar I-II sebesar 8-28 
ekorl20 ciduk dan instar 111-IV sebesar 6-20 
ekorl20 ciduk pada kolam kontrol, sedangkan 
pada kolam perlakuan jumlah jentik instar I-II 
sebesar 17-13 1,5 ekorl20 ciduk dan instar 111-IV 
sebesar 5-42 ekorl20 ciduk. 
Persen reduksi pada pengamatan 6 hari 
sesudah aplikasi B. thuringiensis H-14 relatif 
rendah (21,35% - 34,79%) atau bahkan sampai 
tidak ada penurunan sama sekali (persen 
reduksi negaw. Ditemukannya kembali jentik 
An. barbirostris instar I-II dan 111-IV di kolam 
perlakuan (kepadatan jentik meningkat hampir 
sama dengan kepadatan jentik sebelurn aplikasi 
Teknar SC, sedangkan pada kolam kontrol 
kepadatan jentiknya relatif tetap) memberi 
garnbaran bahwa daya bunuh Teknar SC 6 hari 
sesudah aplikasi relatif rendah. Menurunnya 
daya bunuh Teknar SC 6 hari sesudah aplikasi 
mungktn disebabkan oleh keberadaan toksin di 
tempat perindukan jentik akibat pengendapan 
larvisida Teknar SC dan perilaku makan jentik 
An. barbirostris yang biasa mengambil 
rnakanan (termasuk toksin) di permukaan air 
(bukan di dasar perairan). 
KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa : 
B. thuringiensis H-14 standar (IPS 82) 
menunjukkan patogenisitas lebih tinggi 
dibandingkan dengan Teknar SC pada 
pengujian selarna 24 jam dan 48 jam di 
laboratorium. 
Dosis B. thuringiensis H-14 (Teknar) 0,6 
VHa, 0,75 VHa, 1,O VHa dan 1,2 VHa) berturut- 
turut mampu membunuh jentik An. barbirostris 
instar I-II dengan persen reduksi sebesar 
84,25%; 84,91%; 91,38% dan 84,48% serta 
instar 111-IV dengan persen reduksi 89,15%; 
90,62%; 82,99% dan 92,0% pada pengamatan 
24 jam sesudah aplikasi. Tidak ada perbedaan 
persen reduksi yang bermakna antar dosis yang 
dicoba @> 0,05) sehingga dosis B. thuringiensis 
terendah (0,6 VHa) akan digunakan untuk 
oenelitian lebih laniut. 
Pada pengamatan 6 hari sesudah aplikasi 
Teknar SC, persen reduksi relatif rendah 
(21,25% - 34,79%) sampai tidak ada penurunan 
kepadatan populasi jentik sama sekali (persen 
reduksi negahf). 
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